BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Pendlitian
Metode adalah cara yang digunakan untuk mencapzart penelitian

dengan menggunakan teknik dan alat tertentu. Sebletgde penelitian adalah
suatu cara untuk memperoleh pengetahuan atau mekascpermasalahan yang
dihadapi. Metode penelitian merupakan bagian témpgmalam suatu penelitian
karena hal itu sangat menentukan berhasil tidalsuatu penelitian terutama
dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi atgisgdang diteliti.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode penelitian
tindakan kelasdassroom action research). Arikunto (2008:3) menyatakan bahwa
“‘Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pendemm#erhadap kegiatan
belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dutkamc dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama”. Sementara menurkinsl@alam Wiriaatmadja
(2005: 11) penelitian tindakan kelas (PTK) adalalengiitian yang
mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakabstansif, suatu
tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuri, asuatu usaha seseorang untuk
memahami apa yang terjadi, sambil terlibat dalabuagle proses perbaikan dan
perubahan.

Menurut Sukardi (2004: 211), karakteristik dari PTladalah sebagai
berikut:

1) Problem yang dipecahkan merupakan persoalan prgétig dihadapi

peneliti dalam kehidupan profesi sehari-hari.

Ikhsan Peryoga, 2012
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2) Peneliti memberikan perlakuan attasatment yang berupa tindakan yang
terencana untuk memecahkan permasalahan dan seskalgningkatkan
kualitas yang dapat dirasakan implikasinya olehedupgang diteliti.

3) Langkah-langkah penelitian yang direncanakan selalam bentuk siklus,
tingkatan atau daur yang memungkinkan terjadinygak&elompok
maupun kerja mandiri secara intensif.

4) Adanya langkah berpikir reflektif ataeflective thinking dari peneliti baik
sesudah maupun sebelum tindakan.

PTK berguna untuk meningkatkan dan/atau memperbayanan atau situasi
pendidikan dalam konteks pembelajaran di kelas. yelpmemperbaiki atau
meningkatkan layanan pendidikan di dalam kelasekers dilakukan dengan
memberikartreatment tertentu sehingga terjadi perbaikan dan peningkaktas

dasar itulah, penulis memilih metode ini, karenaanie penelitian ini membantu
penulis dalam memperoleh informasi yang lebih mieEmdadengan melakukan

tindakan yang sesuai dengan masalah yang ada.

3.2 Prosedur Penelitian

Agar penelitian yang dilaksanakan oleh penulis tapektif dan efisien
sesuai dengan tujuan yang diharapkan, maka pemdisgacu pada prosedur
penelitian yang terbagi ke dalam dua tahapan pgemelPertama adalah tahap Pra
Penelitian dimana peneliti melakukan hal-hal yafegrsya mempersiapkan segala
sesuatu untuk melakukan penelitian utama yaitu lpieme penggunaan media
komik dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikirskdi dalam kelas.

Kedua adalah tahap penelitian, dimana peneliti koéden PTK berkaitan
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permasalahan yang sudah dijelaskan. Adapun tahagraglitian tersebut secara

lebih terperinci adalah sebagai berikut:

3.2.1 Tahap Pra Penelitian

Langkah-langkah dalam tahap pra penelitian yangkdkan peneliti

adalah sebagai berikut:

a.

Melakukan observasi awal ke sekolah untuk mencamsatah
pembelajaran yang akan diteliti.

Merumuskan masalah penelitian berdasarkan hasods.
Menetapkan lokasi dan subjek penelitian.

Membuat proposal penelitian.

Pengurusan surat izin penelitian.

Sinkronisasi materi dan jadwal pelajaran denganiariaamik.
Penyusunan silabus dan skenario pembelajaran.

Koordinasi dengan guru sejarah yang kelasnya aikelitid

Membuat pedoman wawancara dan observasi.

3.2.2 Tahap Pendlitian

Desain pelaksanaan PTK yang digunakan adalah mspiehl yang

dikembangkan oleh Kemmis dan Taggrat. Alasan kemapaggunakan desain

model spiral dari Kemmis dan Taggart, karena desai adalah desain yang

sederhana dan mudah dimengerti oleh peneliti. i5éfaj desain Kemmis dan

Taggart ini dirasa cocok dengan masalah yang tifglitu “penggunaan media

komik dalam upaya menumbuhkan kemampuan berpikiis ksiswa’. Untuk
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mengéahui tingkat keritisan siswa, apakah berkurang, tetap atau nailelah
dipergunakannya media komik, tidak akan bisa dikethAnya dalam satu sikl
saja, tapi beberapa siklus. Hal itu dilakukan dgasil penelitian yeg didapat
akurat.

Model spiral dari Kemmis dan Taggart terdiri dampat langkah yan
terdiri dari rencanaplan), tindakan &ct), pengamatanopserve) dan refleksi
(reflection), dimané akan terus berulang seperti spiral sampai akhi
permasalahan yardirasaka sesuai dengan harapan yamengalami perbaikal

Berikut adalahdesaii spiral yang dikembangkan Kemmis dan Mc Tac:

Gambar 3.1Penelitian Tindakan Kelas dari Kemmis dan McTag¢
(Hopkins, 1993, him 48)

CYICLE1

CYCLE 2

Dari gambar tersebut terdagempat langkah penting dalam PTK, ye
rencana, tindakan, pengamatan dan refleksi. Sukafi4. 213) menjelaske

langkahlangkah tersebut sebagai beri
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3.2.2.1 Rencana (Plan)

Rencana merupakan serangkaian tindakan terencank omeningkatkan

apa yang telah terjadi. Dalam penelitian tindakeencana tindakan harus

berorientasi ke depan dan bersifat fleksibel. Reveaan dalam penelitian

tindakan sebaiknya lebih menekankan pada sifat-sifi@ategik yang mampu

menjawab tantangan yang muncul dalam proses betsgagajar dan mengenal

rintangan yang sebenarnya.

Pada tahap ini peneliti akan menyusun serangkaacana kegiatan dan

tindakan yang akan dilakukan bersama guru mitrakuntendapatkan hasil yang

baik berdasarkan analisa masalah yang didapatkeda Penelitian ini rencana

yang disusun adalah:

1.

Merencanakan dan mendiskusikan dengan guru mitnagen&i materi
yang akan dibahas dengan menggunakan media komik.

Menentukan pokok permasalahan atau tema yang akamatdmenjadi
media komik.

Pembuatan media komik berdasarkan materisdiimg peristiwva sejarah.

Mendiskusikan hasil media komik dengan guru mitra.

Menyusun silabus dan rencana pengajaran yang alamatkan saat
pembelajaran.

Merencanakan alat ukur yang akan digunakan dalaaosepr belajar
mengajar (PBM) sehingga dapat mengukur kemampuapikbe kritis

siswa selama PBM.
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7. Menyusun instrumen yang akan digunakan dalam gemelintuk melihat

perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa.

3.2.2.2 Tindakan (act)

Langkah kedua yang perlu diperhatikan adalah lamgkadakan atau
pelaksanaan yang terkontrol secara seksama. Tinditam penelitian tindakan
harus hati-hati dan merupakan kegiatan praktis yargncana. Ini dapat terjadi
jika tindakan tersebut dibantu dan mengacu kepadaana yang rasional dan
terukur.Tindakan yang dilakukan pada penelitian ini yakni:

1. Melaksanakan tindakan dalam pembelajaran sejasalaisdengan materi,
silabus, rencana pembelajaran, serta metode daykaladangkah yang
telah disusun pada tahap perencanaan dengan mekggumedia komik.

2. Mengoptimalkan penggunaan media komik dalam KBM.

3. Melaksanakan evaluasi hasil belajar untuk melihagkat tumbuhnya
keterampilan berpikir kritis siswa setelah KBM t&dyat.

4. Menggunakan alat observasi yang telah dibuat umbgkhat aktivitas
siswa dalam penggunaan media komik yang diguna&kamdpenelitian.

5. Melakukan diskusi dengan kolaborator berdasarkasil pangamatannya
berkaitan dengan penerapan media komik dalam leegimlajar mengajar.

6. Membuat rencana perbaikan-perbaikan terhadap keganakekurangan
yang ditemukan setelah melakukan dialog dengarbkoddor.

7. Melaksanakan pengolahan data yang diperoleh sepsahblitian selesai

dilaksanakan.
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3.2.2.3 Pengamatan (observe)

Observasi pada PTK mempunyai fungsi mendokumeniaglikasi
tindakan yang diberikan kepada subjek. Oleh kardgna observasi harus
mempunyai beberapa macam keunggulan seperti mermrligntasi prospektif,
memiliki dasar-dasar reflektif waktu sekarang daasan yang akan datang.
Observasi yang hati-hati dalam hal ini sangat digan untuk mengatasi
keterbatasan tindakan yang diambil peneliti yangelohbkan oleh adanya
keterbatasan menembus rintangan yang ada di lapanga

Pada tahap ini pelaksanaan observasi atau pengansilakukan
bersamaan dengan dilaksanakannya tinddkada kegiatan observasi ini, peneliti
melakukan:

1. Pengamatan terhadap keadaan kelas yang diteliti.

2. Pengamatan mengenai kesesuaian penggunaan medik kiemgan
pokok bahasan yang berlangsung.

3. Pengamatan kesesuaian penerapan media komik dédwag@aih-kaidah
teoritis yang digunakan.

4. Pengamatan terhadap guru, apakah mampu mengguna@ia komik
tersebut secara optimal.

5. Pengamatan terhadap keterhubungan antara penggumedia komik
dengan upaya menumbuhkan keteramplan berpikirskstswa pada
pembelajaran sejarah. Apakah penggunaan media komikdapat

menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa?
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3.2.2.4 Refleks (reflection)

Langkah ini merupakan pengkajian kembali tindakangytelah dilakukan
terhadap subjek penelitian. Langkah reflektif iebih sering disebut sebagai
diskusi balikan, dimana peneliti dan kolaboratorusaha mencari hal-hal yang
kurang, masalah yang muncul, hambatan, dan halama belum tercapai dalam
tindakan yang sudah dilakukan. Selain itu, langkdhuga sebagai perbaikan
proses, problem, isu dan hambatan yang muncul upé&ukncanaan tindakan
selanjutnya. Langkah ini juga dapat digunakan unhénjawab variasi situasi
sosial dan isu sekitar yang muncul sebagai konsskuadanya tindakan
terencanaPada kegiatan ini peneliti melakukan:

a. Kegiatan diskusi balikan dengan kolaborator maumitrta dan siswa
setelah tindakan dilakukan.

b. Merefleksikan hasil diskusi balikan untuk siklusasgutnya.
Proses pelaksanaan tindakan dilakukan melalui §k&n pokok secara

siklus yaitu terlihat pada bagan berikut:

Gambar 3.2. Siklus kegiatan tindakan dari Wiriaatj@#2005, him105)

Pertemuan
perencanas

Diskusi balikan < Observasi kelas

1. Perencanaan yang dilakukan antara guru sebagdkspak tindakan dan
kolaborator mengenai topik kajian dan fokus yanganakdiobservasi

berdasarkan kesepakatan bersama. Fokus obsewtesditi atas aspek:
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a. Perencanaan penerapan media komik yang dibuafpela#liti dan mitra
untuk diterapkan di kelas penelitian.

b. Langkah yang dilakukan oleh guru dalam penggunaatiarkomik.

c. Pokok bahasan yang sesuai dengan media komik.

d. Kendala-kendala yang dihadapi guru dalam penggumaedia komik
pada saat proses KBM

e. Efektifitas penggunaan media komik dilihat dari gélspmenumbuhkan
kemampuan berpikir kritis terhadap mata pelajar@marah dalam
pembelajaran di kelas.

2. Praktek observasi, yaitu kolaborator dan penedibagiai mitra mengamati
proses pelaksanaan tindakan, kendala-kendala atmalah yang timbul
selama tindakan.

3. Diskusi balikan dilakukan oleh peneliti yang bedik sebagai observer dan
kolaborator (pelaksana) terhadap hasil observasasilid/a kemudian

direfleksikan dan dijadikan rencana tindakan selayp.

3.3 Lokasi dan Subjek Penédlitian
Lokasi adalah tempat dimana penelitian berlangsdatam penelitian
ini peneliti memilih SMA Negeri 15 Garut yang bemjgat di jalan Panawuan
nomor 3A Garut, Kecamatan Tarogong Kidul, Kabupat@arut. Sedangkan
subjek penelitian adalah guru sejarah di sekolaselbeit dan siswa X-2 SMA
Negeri 15 Garut tahun ajaran 2011-2012.
Adapun yang menjadi dasar pertimbangan dipilihngéad ini sebagai

subjek penelitian karena menurut keterangan guttarbahwasanya dari seluruh
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kelas X pada mata pelajaran sejarah, dimana keldsadalah kelas dengan
potensi keaktifan yang dapat dikatakan lumayanptetaasin belum dapat
terkendali secara baik. Ketika guru melontarkanuahbb pertanyaan, kelas
biasanya tidak diam, hampir selalu ada saja yan@nbeberpendapat dan
merespon pertanyaan guru tersebut, tetapi banyalkdau pendapat atau jawaban
yang diberikan para siswa itu tidak sesuai dengmagan guru. Bahkan ada pula
yang menjawab secara asal. Selain itu, minat drel®las terhadap pelajaran
yang disampaikan khususnya mata pelajaran sejampht ddikatakan kurang.
Yang terlihat di kelas adalah keberanian para sise&rpendapat atau menjawab

pertanyaan.

3.4 Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
3.4.1 Instrumen Penelitian

Data merupakan suatu bahan yang sangat diperlukirk selanjutnya
dianalisis guna mendapatkan suatu kesimpulan. Sestelitian disebut baik atau
buruk, terutama dalam hal hasil pengumpulan daiagat tergantung pada cara
mengumpulkan data dalam penelitian tersebut. Ménuofland dan Lofland
dalam Moleong (2005:157) mengemukakan bahwa “surdbé utama dalam
penelitian kualitatif ialah kata-kata, foto dantistzk.” Untuk memperoleh data
maka diperlukan suatu teknik pengumpulan data yalgyan, dalam penelitian
ini digunakan penjaringan data melalui observasiwvancara, dokumentasi, dan
catatan lapangan. Oleh karena itu, dalam mengurapudkmua data yang ada di
lapangan dibutuhkan instrumen penelitian. Pada |p@ne ini, instrumen

penelitian yang akan digunakan yaitu:
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3.4.1.1 Lembar Observas

Menurut Margono (2004:158), “Observasi dapat diarti sebagai
pengamatan dan pencatatan secara sistematik tprigagida yang tampak pada
objek penelitian”. Observasi akan lebih baik jikdormasi yang hendak diambil
berupa kondisi atau fakta alami. Selain itu untukmaksimalkan hasil obervasi,
biasanya peneliti akan menggunakan alat bantu ysesgiai dengan kondisi
lapangan. Diantara alat bantu observasi terselsalnya; buku catatan daheck
list yang berisi objek yang perlu mendapat perhatiarh lelalam pengamatan
(Sukardi, 2004: 78-79).

Melalui lembar observasi, diharapkan peneliti memied informasi
mengenai gambaran pembelajaran yang berlangsurgtisepasana kelas, cara
guru mengajar, polanteraksi, aktivitas siswa, dan sejauh mana muyeuln
keterampilan berpikir kritis siswd.embar observasi digunakan untuk mencatat
hal-hal penting yang berkaitan dengan proses makegiatan yang berlangsung
ketika media komik diterapkan di kelas.

Berdasarkan hasil lembar observasi tersebut, perzn kolaborator
dapat berdiskusi mengenai hasil yang telah digap@da tindakan yang lalu ketika
dalam tahap diskusi balikan. Maka lembar obsemssdapat pula sebagai salah
satu data bagi kegiatan refleksi untuk tindakamrgetnya. Lembar observasi
harus dicatat sesegera mungkin setelah mengada&kabetajaran, namun dapat
pula dijadikan sebagai dasar catatan tentang haddaa kesan-kesan dalam

penelitian yang disebut sejak proses belajar mangaj
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Adapun alat observasi yang dilakukan dalam peaslitini, adalah
observasi terbuka, dan observasi terstruktur. Hopkilalam Wiriaatmadja,
(2005: 110) menjelaskan yang disebut observdsilka ialah apabila pengamat
atau observer melakukan pengamatannya dengan mbihgkentas, pensil,
kemudian mencatatkan segala sesuatu yang tejddilas. Pemilihan observasi
terbuka karena peniliti ataupun kolaborator dapahgsung melakukan
pengamatan, dan mendapatkan data berupa aspeklpgmdresecara narasi dan
menyeluruh. Deskripsi ini berguna sebagai gambprases pembelajaran secara
utuh yang nantinya dapat digunakan sebagai bahaiisian peneliti bagi
peningkatan pembelajaran khususnya berpikir kritis.

Untuk observasi terstruktur Wiraatmadja (2005: 1l#gnjelaskan,
“‘apabila para mitra peneliti sudah menyetujui kiteyang diamati, maka
selanjutnya anda tinggal menghitung berapa kalapam, tindakan, atau sikap
siswa yang sedang diteliti itu”. Observasi terstnakdigunakan peneliti untuk
memfokuskan pengamatan pada aktivitas siswa sglambelajaran berlangsung.
Dalam lembar observasi terstruktur yang berfokubamap aktivitas siswa ini,
instrument diharapkan akan mendapatkan data adigiswa yang lebih berfokus
kepada aktivitas keterampilan berpikir kritis se@candividu. Aktivitas siswa
seperti bertanya, menjawab, berpendapat dan megghngerupakan aktivitas
siswa yang dimasukan dalam penilaian instrument Iimstrument ini disusun
dalam bentuk tabel dengan memuat daftar nama saaftar aspek indikator
keterampilan berpikir kritis yang muncul, dan skalki. Dalam instrument ini

terdapat juga acuan penilaian yang ditujukan seb&géerangan kriteria
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pemberian penilaian untuk lembar observasi terselengan skala nilai baik,

cukup dan kurang. Berikut adalah bentuk tabel akBvsiswa sebagai salah satu

instrument pada penelitian ini:

Tabel 3.1 Acuan Penilaian Observasi K eaktifan Sisva

Aspek Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Nilai Indikator Penilaian

1 Memberikan penjelasan sedarhapa, kurang | bertanya pertanyaan yarig
dengan sub indikator bertanya dan mempertanyakan data dan fakia,
menjawab pertanyaan tentang sesuatu contoh: siapa, kapan, di mana
penjelasan, yang meliputi kegiatan: cukup | Bertanya dengan pertanyaan yang

+  Siswa diarahkan untuk mampu  Bertanya tidak menjelaskan atau  bukgn
bertanya pertanyaan-pertanyaan pertanyaan-pertanyaan analitis.
analisis — baik Bertanya dengan  pertanyaah-
sepert, mengapa, apa intinyg, pertanyaan yang analisis  atau
apa artinya, apa contohnya, apa menjelaskan sesuatu dengan baik
yang bukan dan sesuai dengan permasalahan.

2 Membangun keterampilan  dasar, kurang | Jawaban, menggunakan 1 sumbger-
dengan sub indikator sumber yang berkaitan dengan
Mempertimbangkan kredibilitag masalah
(kriteria) suatu sumber, yang melipyti cukup | Jawaban hanya menggunakan hanya
kegiatan: beberapa sumber tetapi tidak dapat

. Siswa mampu| Membandingkan membandngkan dan member nilai
membandingkan masalah dari terhadap sumber-sumber tersebut.
berbagai sumber. baik Jawaban menggunakan berbagai

sumber dan dapat membandingkan
dan memberi nilai sumber-sumber
tersebut

3 Membuat interference, dengan syl kurang | Tidak ada usaha untuk menafsirkan
indicator; membuat induksi danp dan menyimpulkan permasalahan
mempertimbangkan  induksi, yar|c
meliputi kegiatan: cukup | Mencoba menafsirkan ~masalah

. Siswa mampu untuknembuat Menyimpulkan dengan menghubungkan
kesimpulan permasalahan satu dengan yang Igin

tetapi tidak lengkap secara isi dari
kesimpulan permasalahan

baik Mencoba menafsirkan masalah
dengan memahami masalah dan
menuliskan dengan bahasa sendiri

4 Membuat penjelasan lebih lanjut kurang | Tidak ada usaha sama sekali unfuk
dengan sub indikator Mendefinisikgn mengklasifikasikan masalah
istilah, ~ mempertimbangkan definisj,
yang meliputi kegiatan: cukup | Dapat mengklasifikasikan sebagian

. Siswa mampu untuk bisa masalah, tetapi tidak dapat membagi
mengklasifikasikan masalah atau memahami klasifikasi masalah

Mengklasifikasik secara lengkap dan tepat.

an baik Dapat mengklasifikasikan masalah
dengan tepat dengn kata-kata sendiri.
Memberi pembeda yang tajam dalam
setiap konsep dalam permasalahan.

5  Siswa mampu untuk dapat kurang | Membuat contoh atau bentuk

mencari bentuk sinonim dari sinonim yang kurang tepat
masala, Siswa mampu untyk
membuat contoh, dan non cukup Membuat contoh atau bentyk
contoh sinonim dengan tidak bisa beberapa
Mencontohkan bagian yang masih tidak tepat
dengan masalah yang sedang dibahas
baik Membuat contoh atau bentyk
sinonim permasalahan dengan tepat
dengan penjelasan dan penegasan

yang sesuai dengan permasalahan|




Tabel 3.2 Format Observas Keaktifan Sisva

Nama

Aktivitas keterampilan berpikir kritis siswa

Indikator 1

Indikator 2

Indikator 3

Indikator

4 dikator 5

B

C

K

B|C|K

B

C

K

B

C

K

B

C

K

Alvin S.

Amalia A.

Amalia W.

Astrid N. S.

Dede S.

Deris N. H.

Desi T. P.

Dwiky G. P.

Egie K.

Erlin D. A.

Ersa F.

Ervan P.

Farhan F.

Frinka A. S.

Ginanjar

Gita G.

Hardan A. A.

Hilman F.

Indra A. R

Inggit R. K.

Mery P.

M. Prasetyo D

Nuralim P.

Nurul S.

Putri N.

Rahmi F.

Rifqi R.

Siti R.

Siti S.

Sril. R.

Sriwahyuni A. J.

Suci N. H.

Supriadi

Surya L.

Susi S.

Thoriqul F.

Ulfah Mey F.

Utami S. H.

Vega E. W.

Windi S.

Wulan S. M.

Yinsi N.

Yusa F. A.

57
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3.4.1.2 Pedoman Wawancara

Wawancara merupakan sebuah percakapan antara alog atau lebih,
yang pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepatdgeklatau sekelompok subjek
penelitian untuk dijawab. Sebagaimana ditegaskaeh oEsterberg dalam
Sugiyono (2008:317) bahwa “Wawancara merupakareperan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,irsgim dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu”.

Denzin (Wiriaatmadja, 2005: 117) menjelaskan “wagaa merupakan
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara vekbphda orang-orang yang
dianggap dapat memberikan informasi atau penjelasdmal yang dipandang
perlu”. Menurut Hopkins dalam Wiriaatmadja, (2008:7) wawancara adalah
suatu cara untuk mengetahui situasi tertentu candakelas, dilihat dari sudut
pandang yang lain. Orang yang diwawancarai dapatatk beberapa orang
siswa, kepala sekolah, beberapa teman sejawatywpetgda usaha sekolah, orang
tua siswa (Wiriaatmadija, 2005: 117).

Adapun tujuan diaplikasikannya teknik wawancara adalah untuk
mendapatkan informasi secara mendalam yang terkgndiaiam pikiran dan hati
orang lain. Sebagaimana pendapat tersebut diungkageh Nasution (1996:73)
bahwa “Tujuan wawancara adalah untuk mengetahuyapg terkandung dalam
pikiran dan hati orang lain, bagaimana pandangatenyang dunia, yaitu hal-hal
yang tidak dapat kita ketahui melalui observasi”.

Pedoman wawancara diperlukan agar peneliti menkiapainformasi

yang objektif mengenai hal-hal yang dianggap pddn menunjang penelitian,
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yang berasal dari beberapa kalangan seperti garusidwa. Jawaban dari siswa,
guru atau kepala sekolah yang diwawancarai dengavancara semi terstruktur
ini akan dijadikan bahan refleksi bagi peneliti wkntperbaikan tindakan
selanjutnya. Selain itu, apa yang didapat melalawancara diharapkan dapat
memperkuat apa saja yang didapat dari hasil obsierva

Teknik wawancara dalam penelitian ini dilakukangadat pra-penelitian
dan ketika setelah tahap pelaksanaan tindakan agsel@ajuan peneliti
menggunakan wawancara sebagai salah satu tekrakndalengumpulkan data
adalah agar peneliti mendapatkan informasi yangkbibjmengenai hal-hal yang
dianggap perlu dan menunjang penelitian yang bledea beberapa kalangan
seperti guru, dan siswa-siswa kelas X-2. Instrumawancara berbentuk uraian
yang ditujukan kepada guru bidang studi Sejaramgyikut terlibat dalam
kegiatan penelitian dengan maksud untuk mendapati@mbaran kondisi
pembelajaran, kelemahan-kelemahannya, dan upaybaik&n yang dapat

dilakukan dilihat dari pandangan guru.

3.4.1.3 Studi Dokumentasi
Salah satu cara dalam memperoleh informasi dgporeten yaitu dengan
menggunakan teknik dokumentasi. Studi dokumentidah cara mengumpulkan
data melalui peninggalan tertulis, seperti arsgppadan termasuk juga buku-buku
tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum, lda-lain yang berhubungan
dengan masalah penelitian (Margono, 2004:181). dpad macam-macam
dokumen yang dapat membantu dalam mengumpulkan pdetelitian. Seperti

contoh: silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaporan diskusi, berbagai
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macam ujian dan tes, laporan tugas siswa, contshyegang ditulis siswa
(Wiriaatmadija, 2005: 121).

Penggunaan teknik dokumentasi dalam penelitianumiiik memperoleh
data dan informasi tertulis atau yang terdokumétdas sehingga data yang
diperoleh lebih akurat. Dari penggunaan teknik doé&ntasi diharapkan indikasi
peningkatan bahkan penurunan kemampuan berpikis kiswa terdata jelas.

Teknik penggumpulan data yang telah dijelaskantal difokuskan pada
penggunaan media komik hingga dapat menumbuhkata seeningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Adapun tekneriddata tersebut yang hendak
dikumpulkan adalah sebagai berikut:

1) Cara guru mendesain atau merencanakan pembelaja@myan
menggunakan media komik di kelas X-2 SMAN 15 Gailaformasi
tentang data tersebut bersumber dari peneliti denganggunakan teknik
pengumpulan data yang didapat dari diskusi balik&liat bantu yang
digunakan adalah lembar diskusi balikan.

2) Kendala-kendala guru ketika menerapkan media kordmkormasi ini
bersumber dari guru dan siswa melalui teknik olmsrvdan diskusi
balikan dengan alat bantunya adalah catatan olsghasil lembar kerja
kelompok siswa, lembar aktivitas siswa dan lemislusi balikan.

3) Efektifitas penggunaan media komik atau peningkat@mampuan
keterampilan berpikir kritis siswa di kelas X-2 8MNegeri 15 Garut

setelah digunakannya media komik.
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3.4.2 Pengolahan Data

Data baru bermakna jika diolah atau dianalisis pkolateksnya, data
hanya bermakna jika diolah atau dianalisis seckusah dan seksama menurut
kaidah-kaidah yang benar. Pada penelitian ini, ikekyang dipakai untuk
mengolah dan menganalisis data bersifat kualitalieknik tersebut digunakan
dari hasil temuan-temuan di lapangan dimulai dahiap observasi siswa baik
pada saat pra penelitian maupun pelaksanaan tinddkéa observasi guru baik
pada saat pra penelitian maupun pelaksanaan tindd&a data hasil lembar kerja

siswa pada saat pelaksanaan tindakan.

3.4.2.1 AnalitisData

Menurut Bogdan dan Biklen dalam (Moleong 2005: 2d&hwa analisis
data kualitatif adalah “Upaya mengorganisasikana,danemilah-milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskamencari dan menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan meskah apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain”. Dalam penelitiamliatif, termasuk penelitian
tindakan pada dasarnya proses analisis data suldkiukén sebelum program
tindakan sehingga analisis data berlangsung daal aampai dengan akhir
pelaksanaan program tindakan itu. Dalam penelitigrdata penelitian dianalisis
sejak dari tahap orientasi sampai pada tahap bengkh seluruh program
tindakan sesuai dengan karakteristik fokus perrahaal dan tujuan penelitian.

Untuk lebih mengurai analisis yang dilakukan dalagnelitian ini, maka

digunakan pengolahan terhadap data-data yang dislpagai berikut:
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1. Mereduksi data.
Data mentah yang diperoleh dari keseluruhan peneldiseleksi sesuai
kegunaan data tersebut terhadap kebutuhan. Hashgiah rangkuman
data-data yang benar-benar berguna untuk tahadisisuselanjutnya.

2. Kodifikasi.
Data yang telah direduksi diberi tanda-tanda téuteBalah satu kodifikasi
yang dilakukan yaitu memberi kode pada nama sétpmpok dalam
format observasi.

3. Kategorisasi.
Kategorisasi dilakukan setelah penilaian lembaive#s siswa pada setiap
siklusnya. Kegiatan ini adalah mengkategorikan aisvsesuai
kemampuannya ketika beraktivitas yang berhubungaengah
keterampilan berpikir kritis. Pada lembar aktivisswa tersebut terdapat
skala nilai sesuai indikator-indikator keterampitzerfikir kritis, dari sana
kita dapat mengkategorikan sehingga didapat datag ydelah
terkelompokan.

4. Pengambilan kesimpulan dan verifikasi.
Kegiatan ini merupakan pemberian arti yang sigaifikerhadap analisis,
menjelaskan pola urutan dan mencari hubungan usaiama penelitian.
Data kuantitatif yang diperoleh dari hasil aktigit@iswa selanjutnya

diolah dan dianalisis. data aktivitas siswa diolaelalui program SPSS 17
operation system for windows XP untuk mendapatkan data frekwensi dan

persentase tiap aspek aktivitas siswa yang muetains pembelajaran.



63

3.4.2.2Validas Data

Validasi data dilakukan untuk membuktikan bahwa ygoag telah diamati
peneliti sesuai dengan yang sesungguhnya. Tahapasialyang dilakukan
melalui:

1. Member check, yaitu memeriksa kembali keterangan-keterangan atau
informasi data yang diperoleh selama observasiwdanvancara dengan
narasumber yaitu guru dan siswa.

2. Triangulasi, cara ini untuk memeriksa kebenaran data dengan
menggunakan sumber lain sehingga diperoleh dekepércayaan yang
maksimal. Adapun langkah dari cara ini yaitu; imfi@si yang didapatkan
dari guru melalui wawancara dan diskusi balikaradibngkan dengan
hasil yang diperoleh dari data yang bersumber slawa berupa lembar
observasi aktivitas siswa. Dalam proses trianguliilkukan secara
reflektif kolaboratif antara peneliti dan guru dangalan membandingkan
data yang sama dari berbagai sumber.

3. Audit trail, yaitu memeriksa keabsahan temuan penelitian bgz@sadur
dan metode pengumpulan datanya, dengan mengkosikamabuku-buku
temuan yang telah diperiksa dan dicek kesahihakagada sumber data
(guru dan siswa).

4. Expert opinion, merupakantahap akhir validasi yang mana penulis
mengkonsultasikan hasil temuan kepada pakar. Daglanelitian ini,
penulis mengkonsultasikannya dengan pembimbingy gatan memeriksa

semua tahapan penelitian.



